BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan penanggulangan sebagai berikut:

Jenis modifikasi kendaraan bermotor yang melanggar peraturan
lalu lintas adalah modifikasi yang merubah kerangka kendaraan,
menambah kecepatan kendaraan atau mengubah mesin kendaraan,
kebisingan emisi gas buang, serta hilangnya fungsi penting pada
kendaraan tersebut yang yang setelah diilakukan tes uji tipe kelaikan
dari kendaraan bermotor tersebut dinyatakan membahayakan
masyarakat dan pengguna jalan, yang mana dikategorikan sebagai
melanggar peraturan lalu lintas.

Upaya yang dilakuakn dalam mengatasi kendala pelanggaran lalu
lintas yang di lakukan oleh Satlantas dengan terus menerus melakukan
pendekatan pre-emitif yaitu dengan cara menanamkan nilai-nilai atau
norma-norma yang baik sehingga norma tersebut terinternalisasi dalam
diri seseorang, preventif (pencegahan) usaha untuk mengadakan
perubahan-perubahan yang bersifat positif, sehingga terciptanya
stabilitas hukum. represif dilakukan pada saat telah terjadinya tindak
pidana atau kejahatan yang tindakanya berupa penegakan hukum

dengan menjatuhkan hukuman dengan cara tilang, penyitaan, hal ini
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dilakukan untuk dapat mendorong percepatan budaya dalam tertib
berlalu lintas.
B. Saran
Berdasarkan uraian dalam pembahasan sebelumnya sebelumnya dalam
sekripsi ini, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan peningkatan terkait sosialisasi mengenai Undang-Undang
No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan secara lebih
intensif, konsisten, dan informatif. Sehingga dapat meningkatkan kesadaran
hukum masyarakat pengguna jalan agar lebih tertib berlalu lintas pada
masyarakat di Kabupaten Semarang.

2. Perlu adanya penekanan dan pelaksanaan upaya preventif demi mencegah
terjadinya tindak pidana modifikasi kendaraan bermotor yang disebabkan
olen faktor diatas, sehingga angka terjadinya modifikasi kendaraan
bermotor dapat diminimalisir kedepanya.

3. Diperlukan kesadaran dan kerjasama dari individu untuk dapat menaati

peraturan lalu lintas.



